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Ancaman Banjir Besar

Legislator Serukan
Penanganan Terpadu

AMNCGCOTA Komisi XII DPR
Ratna Juwita Sari mengingarkan
banjir besar yvang melanda se
jumlah wilayah di Pulau Jawa
merupakan bukti nvata ancaman
perubahan iklimm. Pemerintah di
minta mengintensifkan strategi
adaptasi dan mitigasi secara
komprehensif agar dampak ben
cana tidak semakin parah.

‘Rangkaian bencana hidrome
teorologi ini menunjukkan pe
ningkaran frekuensi dan inmensitas
anomali cuaca yvang tidak hisa lagi
dipandang remeh,” ujar Ratna di
Jakarta, Senin (1S71/2026).

Dikemhui, berdasarkan data ter
bamu. banjir di Janva Tengah (Jatengg)
telah merendam ribuan remah
dan berdampak pada sedikitnya

137601 jivwa. Selain permukiman,
banjir juga menggenangi lahan
pertanian, mernasak tangoul dan me
s abses infrascrekner vital vang
mengancam ketahanan pangandan
ekonomi daerah.

Rama menekankan, penangan
an banjir tidak baoleh lagi dilaka
kan secara parsial. Perlu ada pe
nanganan dampak cuaca ekstrem
ini dari hula ke hilir. [ antaranya
mempercepat pembangunan dan
perawatan bendungan, tangguel,
serta normalisasi sungai.

Pemerintah hams memperkoat
program penghijauan di Daerah
Adiran Sungai (DAS) dan per
lindungan kawasan resapan air.
“Fami mendorong penguatan sis
tem drainase perkotaan dan tekno-
logi peringatan dini berbasis risiko
bencana,” kata politikus FEE ini.

Selain ite, Ratna menumtut
Femerintah untuk memberilan
sanksi tegas kepada pelaku pe
rusakan lingkungan dan pihak
vang melakukan alibh Fungsi
lahan secara rtidak terkendali.
Karena penegakan hukum vang
konsisten adalah kunci utama

!
Ratna Juwila Sari

keberhasilan mitigasi-

Dia juga mengingatkan jangan
sampai kepentingan dan keun
mangan pilak tementn malah me
ngarbankan keselamaran masya-
rakat. Femerintah harmis meminypin
dengan kebijakan yang berpihak
pada kelestarian lingkungan demi
tangpung jawab kepada generasi
mendatang.

Monggota Komisi XI1II DPR
Jamaludin MMalik menambahkan.
rangkaian kejadian banjir besar

di sejumlah wilavah di Pulauw
Jawa. sebagai alarm menurunomya
daya dukung lingkungan. Hal ini
diakibatkan karena rusaknya ka-
wasan resapan dan melemahnya
tara kelola DrAS.

"Degradasi DAS seperti hi
langnya wegetasi penyangga.
meningkamya limpasan permu
kaan dan pendangkalan sungai
memperbesar risiko banjir,” ujar
Jamaludin dalam keterangannya.
Senin {19 1/2026).

Dia mencontohkan, banjir
yang terjadi di Kabupaten Jepara.
menunjukhkan pola klasik keren-
tanan hidrologi. Artinya kapasitas
aliran sungai tertekan, bantaran
rentan, dan ruang air menyempit.
‘Dalam perspekeifl lingkongan.
banjir adalah gejala dari sisten

yang tidak sehat.” imbuhnya

Bila DAS rusak, sungai dang
kal., dan reang air menyempit,
hujan dengan intensitas ringgi
akan berubah menjadi bencana.
"Ini persoalan strukiural. bukan
insiden musiman,” ucap politi
kus CGolkar menekankan.

Untuk i, dia meminta agar
persoalan banjir di Jepara harus
dilihat dalam konreks akriwvitas
yang mempercepat kerusakan
linghungan. Seperti adanya per
tambangan ilegal vang memper
parah erosi dan meningkatnwa
beban sedimen ke sungai.

" Jadi seluruh pertambangan ile
aal termasuk Calian C hanas men
gaddi target utama penentiban unouk
mengemndalikan banjir.” tegas dia.

Selain itu. ia menyoroti marak
nya praktik Calian © di wilayah
Pati. Jlepara, Kudus. dan Demalk.
Praktik ilegal wersebut berkon
tribusi mempercepat kerusakan
hidrologi. Seperti melalui pem
bukaan lahan tanpa kendali. yvang
mengakibatkan peningkatan
erosi. sedimentasi sungai, dan
melemahnya stabilitas bantaran.

FPertambangan ilegal tidak
boleh ditoleransi. Aktivitas tanpa
izin harus ditertibkan dan ditin
dak tegas. Termasuk penghentian
aperasi di lapangan dan pe
negakan sanksi vang memberi
efek jera. "Ini menvangkut ke
selamatan warga dan keberlan

Jutan lingkungan.” tandasnya.

Untuk itu, ia mendorong ope
rasi penertiban terpadua lintas
instansi. pemetaan titik rawan
berbasis data. dan pemulihan
lahan dan bantaran vang telah na
sak. Caranya melalui normalisasi
titik kritis sungai. perbaikan drai
nase permukiman. " Yang penting
penegakan tata ruang agar dawa
dukung lingkungan kembali
meningkat.” pungkasnyva. m TiF


http://www.tcpdf.org

